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STUDI KOMPARATIF TENTANG MAḤRAM HAJI BAGI WANITA 
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ABSTRAK 
Siti Fasihah Linasihati Diniyah 
NIM. 1522304026 
Jurusan Perbandingan Mazhab, Program Studi Perbandingan Mazhab Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto 
 
Maḥram adalah wanita yang haram dikawini seorang laki-laki, baik itu 
diharamkan untuk selamanya maupun untuk sementara waktu saja. Dalam konteks 
berpergian atau melakukan perjalanan yang dilakukan oleh wanita maka cara yang 
seharusnya yaitu dengan didampingi suami atau maḥramnya yang bertujuan untuk 
menjaminan keamanan diri dan kehormatan wanita dalam perjalanan tersebut. 
Penelitian ini akan menganalisis tentang komparasi terhadap pandangan Imam as-
Sarkhasi dan Yusuf al-Qaradhawi mengenai maḥram haji bagi wanita. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), dimana  
penulis mengumpulkan data dan informasi yang bersumber dari data-data 
kepustakaan seperti buku, jurnal, kitab dan artikel. Adapun tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan menjelaskan pendapat Imam as-Sarkhasi dan Yusuf al-
Qaradhawi mengenai maḥram haji bagi wanita. Metode analisis data yang digunakan 
adalah content analysis dan komparatif. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode dokumentasi. Sumber data yang digunakan yaitu Kitab al-Mabsūth 
karya Imam as-Sarkhasi dan buku Fatwa-fatwa Kontemporer karya Yusuf al-
Qaradhawi. 
Berdasarkan metode yang digunakan, dapat diketahui menurut pandangan 
Imam as-Sarkhasi dalam kitab al-Mabsūth telah dijelaskan bahwa pada pelaksanaan 
ibadah haji disyaratkan adanya maḥram bagi wanita yang hendak menunaikannya. 
Hal ini berdasarkan pada hadis Rasulullah Saw. tentang seorang suami yang harus 
menemani istrinya untuk menunaikan ibadah haji walaupun dia sebagai pasukan 
jihad sekalipun. Karena di masa lalu urusan keamanan dalam perjalanan ini menjadi 
penting, mengingat perjalanan haji umumnya akan menembus padang pasir, di mana 
keamanan di sepanjang jalan sangat besar resikonya. Di masa lalu, di tengah padang 
pasir itulah para penyamun berkeliaran. Sedangkan menurut pandangan Yusuf al-
Qaradhawi dalam buku Fatwa-fatwa Kontemporer telah disebutkan bahwa tidak 
mengapa bagi seorang wanita yang hendak menunaikan ibadah haji tanpa didampingi 
oleh maḥramnya. Hal ini berdasarkan hadis Rasulullah Saw. yang mengizinkan istri-
istri Nabi Saw. untuk menunaikan haji dengan didampingi oleh sahabat-sahabat 
Rasulullah Saw. Dikarenakan keamanan dan keselamatan perjalanannya sudah 
terjamin oleh alat-alat transportasi massal yang biasanya memuat banyak orang, 
seperti kapal laut, pesawat terbang, dan bus. Hal ini menimbulkan rasa percaya dan 
menghilangkan kekhawatiran terhadap kaum wanita, karena ia tidak sendirian berada 
di suatu tempat. 








  ْنَمَو ۚ الًيِبَس ِهَْيلِإ َعَاطَتْسا ِنَم ِتْي َبْلا ُّجِح ِساهنلا ىَلَع ِهِلِلَّو ۗ اانِمآ َناَك ُهَلَخَد ْنَمَو ۖ َميِهاَر ْبِإ ُماَقَم ٌتاَنِّي َب ٌتَيَآ ِهيِف
 َيِمَلا َعْلا ِنَع ٌِّنَِغ َهلِلّا هنِإَف َرَفَك 
Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim, barang 
siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia, mengerjakan haji adalah 
kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungghnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.  






















ناديس ىلعو ،يلسرلماو ءايبنلأا ىلع ملًسلاو ةلًصلاو ،يلماعلا بر لله دملحأ هبااحأو هلأ ىلعو حمد  
.يعجمأ 
Segala puji dan syukur kupersembahkan bagi penggenggam langit dan bumi, 
dengan Rahmān Rāhim yang menghampar melebihi luasnya angkasa raya. Sujud 
syukurku kepada-Mu ya Rābb, atas segala nikmat serta pertolongan yang telah 
Engkau limpahkan kepada hamba-Mu ini. Tanpa pertolongan dan bimbingan dari-
Mu, niscaya pikiran dan hati ini tak akan bisa menggoreskan tinta-tinta yang 
merangkum satu kalimat pun, apalagi sebuah goresan dalam sebuah naskah skripsi 
yang saat ini sudah bisa saya selesaikan. Lantunan shalawat beriring salam 
penggugah hati dan jiwa, menjadi persembahan penuh kerinduan pada seorang 
revolusioner Islam, pembangun peradaban manusia yang beradab Ḥabibana 
wanabiyyana Muhammad Saw.  
Tetes peluh yang membasahi asa, ketakutan yang memberatkan langkah, 
tangis keputus asaan yang sulit dibendung, dan kekecewaan yang pernah menghiasi 
hari-hari kini menjadi tangisan penuh kesyukuran dan kebahagiaan yang tumpah 
dalam sujud panjang Lantunan al-fatihah dalam lidahku mengucap, menadahkan 
do‟a dalam syukur yang tiada terkira, dengan hanya mengharap ridho-Mu semata, 
kupersembahkan sebuah karya kecil ini untuk: 
1. Bapak dan Ibuku tercinta (Bapak Mukhyono dan Ibu Umi Rodliyatun), yang 
doa‟nya senantiasa mengiringi setiap derap langkahku dalam meniti kesuksesan. 
Tiada cinta yang paling suci selain kasih sayangmu. Setulus hatimu Ibu, dan 
searif arahanmu bapak. Do‟amu hadirkan keridhaan untukku. Petuahmu 
tuntunkan jalanku. Pelukmu berkahi hidupku, diantara perjuangan dan tetesan 
do‟a malamu. Terimalah bukti kecil ini sebagai bukti keseriusanku untuk 
membalas semua pengorbananmu selama ini untuk menyekolahkan putrimu ini. 
2. Adik-adikku (Inarotul Qomariyah dan Faizah B.U.) yang senantiasa menjadi 
penghiburku di kala aku jenuh. Tiada waktu yang paling berharga selain 





tapi saat jauh kita saling merindukan. Dan terima kasih juga buat Arif N.U. yang 
tak henti-hentinya mendo‟akan, menyemangati sekaligus memotivasiku agar 
supaya menyelesaikan tugas akhir ini dan bisa menyelesaikan perkuliahan 
dengan baik. 
3. Kajur PM sekaligus dosen pembimbing penulis, Bapak H. Khoirul Amru 
Harahap Lc., M.H.I. Salam ta’dzīm saya ucapkan kepada bapak kebanggaan PM 
yang senantiasa sabar membimbing, mengarahkan, memotivasi penulis agar 
segera menyelesaikan penggarapan skripsi ini. Terima kasih juga atas 
dedikasinya selama ini, sehingga prodi PM dapat memperoleh akreditasi B dari 
BAN-PT. 
4. Beribu-ribu terima kasih saya sampaikan kepada teman-teman Perbandingan 
Mazhab angkatan 2015 dan adik-adik kelas PM angkatan 2016, 2017, dan 2018 
yang sangat saya cintai dan saya banggakan. Tanpa kalian, saya hanyalah butiran 
debu yang tak ternilai harganya. Terima kasih atas dukungan, motivasi, wawasan, 
inspirasi, aspirasi, solidaritas, loyalitas, kredibilitas, serta akuntabilitas teman-
teman semua selama duduk dibangku perkuliahan. Semoga Jaya selalu untuk 
prodi Perbandingan Mazhab. 
5. Terima kasih buat sahabat-sahabatku dari PPQ Al-Amin Purwanegara yang 
senantiasa mendo‟akan dan memberi semangat setiap saat. Semoga persahabatan 
kita menjadi persaudaraan yang abadi selamanya. Bersama kalian warna indah 
dalam hidupku, suka dan duka berbaur dalam kasih. 
6. Semua pihak yang telah memberikan do‟a, semangat, motivasi bagi penulis 
dalam menyelesaikan skripsi ini, dari awal hingga akhir yang tidak mungkin 
penulis sebutkan namanya satu per satu. Kesuksesan bukanlah suatu kesenangan, 
bukan juga suatu kebanggaan. Hanya suatu perjuangan dalam menggapai sebutir 
mutiara keberhasilan. Semoga Allah Swt memberikan rahmat dan karunia-Nya. 
Amiin. 
Jazākumullāh ahsanal jazā’ 
 






Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 198 No: 158/1987 dan 
0543b/U/1987. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
أ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ة bā' B Be 
ث tā' T Te 
ث śā' Ś es titik di atas 
ج Jim J Je 
ح hā' ḥ ha titik di bawah 
خ khā' Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ źal Ź zet titik di atas 
ر rā' R Er 
ز Zai Z Zet 
ش Sīn S Es 
ظ syīn Sy es dan ye 
ص şād Ş es titik di bawah 
ض dād ḍ de titik di  bawah 
ط tā' Ţ te titik di bawah 
ظ zā' ẓ zet titik di bawah 
ع 'ayn …„… koma terbalik (di atas) 





ف fā' F Ef 
ق qāf Q Qi 
ك kāf K Ka 
ل Lām L El 
م mīm M Em 
ن nūn N En 
و waw W We 
ي hā' H Ha 
ء hamzah …‟… apostrof 
ي Yā Y Ye 
 
B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap 
 ّيىغ  ditulis   ganiyyun 
 ّجح  ditulis  ḥijjun 
C. Tā' marbūtah di akhir kata 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
ت  جح      ditulis   ḥujjah 
وتقف   ditulis  nafaqah 
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 
dikehendaki lafal aslinya). 
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 
ةروربمناّتجح     ditulis   ḥajjatilmabrūrati 
ة  رصحمناّة  رح  ditulis   ḥurratilmuḥşarrah 
D. Vokal pendek 
__  َّ __ (fathah) ditulis  a ّّcontoh ّّ ة  ريط  م  ditulis   masīrata 
__  َّ __ (kasrah) ditulis  i ّّّcontoh  ّم  حي ditulis  yaḥillu 





E. Vokal panjang 
1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 
بهعم  ditulis   ma‘ahā 
2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 
رفبطت  ditulis   tusāfiru 
3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 
ميبض  ditulis   sabīli 
4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 
ةىوذ  ditulis   źunūba 
F. Vokal rangkap 
1. fathah + yā mati, ditulis ai 
ّمكىيب  ditulis   bainakum 
2. fathah + wau mati, ditulis au 
لىق  ditulis   qaul 
G. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 
apostrof 
ّمتواا  ditulis   a'antum 
ّثدعا  ditulis   u'iddat 
ّمتركشّهئن  ditulis   la'in syakartum 
H. Kata sandang Alif + Lām 
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 
ّنارقنا  ditulis   al-Qur'ān 
ّشبيقنا  ditulis   al-Qiyās 
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 
ّصمشنا  ditulis   asy-syams 
ّءبمطنا  ditulis   as-samā' 
I. Huruf besar 






J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  
penulisannya 
ةلاصناّمبقإ       ditulis   iqāmi aş-şalāh 



























Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang 
senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua, sehingga 
penulis masih diberi kesempatan untuk berkarya dan menyelesaikan skripsi berjudul 
“Studi Komparatif Tentang Maḥram Haji Bagi Wanita Perspektif Imam as-
Sarkhasi dan Yusuf al-Qaradhawi” ini dengan baik dan lancar tanpa halangan 
suatu apa. 
Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpah curahkan kepada Nabi 
Agung Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya, hingga kepada seluruh 
umatnya yang berpegang teguh pada risalah yang dibawa beliau hingga akhir zaman. 
Semoga kelak kita mendapatkan syafa‟atnya di hari akhir. Amiin. 
Terima kasih tiada tara penulis sampaikan kepada kedua orang tua penulis, 
Bapak Mukhyono dan Ibu Umi Rodliyatun yang tidak pernah lelah mendo‟akan, 
memotivasi, mendukung penulis sehingga memperoleh kekuatan lahir dan batin 
untuk terus semangat dalam menjalankan proses belajar. Skripsi ini tidak akan 
selesai disusun tanpa peran dan partisipasi seluruh pihak yang telah mendidik, 
membimbing, mengarahkan, memotivasi, mendukungan, dan membantu, baik yang 
bersifat moril, spiritual, maupun materiil. Oleh karena itu penulis hanturkan rasa 
terima kasih yang mendalam kepada: 
1. Rektor IAIN Purwokerto, Bapak Dr. H. Moh. Roqib, M.Ag. 
2. Dekan Fakultas Syari‟ah IAIN Purwokerto, Bapak Dr. Supani, M.A. 
3. Wakil Dekan I Fakultas Syari‟ah, Bapak Dr. H. Achmad Siddiq, M.H.I., M.H. 
4. Wakil Dekan II Fakultas Syari‟ah, Ibu Dr. Hj. Nita Triana, S.H., M.Si. 
5. Wakil Dekan III Fakultas Syari‟ah, Bapak Bani Syarif Maula, M.Ag., LL.M. 
6. Bapak H. Khoirul Amru Harahap, Lc.,M.H.I selaku Ketua Jurusan Perbandingan 
Mazhab Fakultas Syari‟ah sekaligus dosen pembimbing skripsi, yang telah 
meluangkan waktu dan tenaganya dalam memberikan arahan, bimbingan, koreksi, 
dalam penyusunan skripsi ini. 
7. Segenap dosen dan staf administrasi Fakultas Syari‟ah IAIN Purwokerto yang 





8. Saudara, sahabat, teman, semuanya, yang tidak dapat ditulis satu persatu oleh 
penulis. 
Penulis menyadari skripsi ini sangat jauh dari kesempurnaan. Semua itu tiada 
lain karena keterbatasan dan kekurangan penulis. Oleh karena itu, kritik yang 
konstruktif dan masukan dari berbagai pihak sangat penulis harapkan untuk 
perbaikan di masa yang akan datang. Akhirnya, kami mengucapkan banyak terima 
kasih kepada semua pihak, mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan agama yang lengkap dalam tatanan syari‟atnya. Sebagai 
agama yang lengkap, Islam memberikan aturan dan tuntunan pada hampir 
seluruh aspek manusia dan kemanusiaan mulai dari ujung rambut hingga ujung 
kaki. Begitu pula segala hal iḥwal aktifitas manusia mulai dari bangun tidur 
sampai bangun kembali juga diatur dalam Islam.
1
  
Agama Islam dibangun di atas lima rukun, yaitu persaksian bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah, dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan, dan menunaikan ibadah haji 
ke Baitullah bagi yang mampu. Sebagai rukun Islam yang kelima, ibadah haji 
adalah ibadah penyempurna bagi kehidupan spiritual umat yang menghambakan 
diri kepada Allah Swt. Itulah sebabnya dalam ritual ibadah haji terdapat beragam 
aturan fikih dan memiliki kandungan makna yang luar biasa baik tersirat, 
maupun tersurat.  
Ibadah haji memiliki makna yang holistis, baik dalam hubungan manusia 
dengan Sang Pencipta maupun manusia dengan sesamanya. Dalam ibadah haji, 
seluruh muslim dari segala penjuru dunia datang ke Baitullah membawa rasa 
cinta yang sama, yaitu cinta kepada Allah Swt dan Rasul-Nya. Sekalipun aliran 
teologi dalam mazhab fikih berbeda-beda, tetapi ada satu titik yang 
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Memang benar bahwa ketika beribadah haji, terpapar persamaan umat 
manusia. Mereka berkumpul di tempat yang sama, dengan rupa penampilan yang 
sama dan sama-sama tunduk, merendah, serta takut kepada Allah Swt. Tidak ada 
perbedaan antara satu ras dan bangsa dengan ras dan bangsa lain, antara yang 
kaya dengan yang miskin, dan tidak ada keistimewaan antara satu orang atas 
yang lain. Ini salah satu dari risalah Islam yang tidak mengenal perbedaan. 
Persaudaraan dalam Islam meliputi seluruh lapisan dan golongan masyarakat. 
Tidak diperbolehkan faktor harta, status sosial, nasab, kedudukan, jabatan, atau 
apapun menjadi pembeda yang menyebabkan segolongan orang lebih tinggi dari 
yang lain. Dalam Islam, faktor yang menjadi pembeda hanya ukuran iman dan 
taqwa kepada Allah Swt.
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Ibadah haji merupakan syari‟at yang ditetapkan oleh Allah Swt kepada 
Nabi Ibrahim a.s. Dalam hal ini juga diwajibkan kepada umat Islam untuk 
menjalankan ibadah tersebut bagi mereka yang mampu. 
Kewajiban ini sesuai dengan firman Allah Swt: 
ا ِنَم ِتْي َبْلا ُّجِح ِساهنلا ىَلَع ِهِلِلَّو ۗ اانِمآ َناَك ُهَلَخَد ْنَمَو ۖ َميِهاَر ْبِإ ُماَقَم ٌتاَنِّي َب ٌتَيَآ ِهيِف ِهَْيلِإ َعَاطَتْس
 َيِمَلاَعْلا ِنَع ٌِّنَِغ َهلِلّا هنِإَف َرَفَك ْنَمَو ۚ الًيِبَس (٩٧)4 
Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim, 
barang siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia, 
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 
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orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungghnya Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam. (QS. Ali „Imran: 97). 
 
Kewajiban melaksanakan ibadah haji adalah sekali seumur hidup baik 
muslim laki-laki maupun wanita yang mempunyai kemampuan dari segi mental, 
finansial (keuangan), dan fisik. Artinya, setiap muslim yang telah mampu dapat 
dibebani tanggung jawab (telah dewasa/mukallāf), dengan kekayaan yang cukup 
sehingga mampu mengadakan perjalanan pulang pergi ke Mekah, yang mana 
fisiknya pun kuat maka diwajibkan untuk melaksanakan rukun Islam yang kelima 
itu sekali seumur hidupnya. Adapun yang dikatakan mampu dilihat dari segi 
finansial ialah orang yang sanggup membiayai orang-orang yang menjadi 
tanggungannya yang harus ia tinggalkan, dan ia bebas dari hutang sampai 
kembali dari menjalankan ibadah haji tersebut.
5
 
Kewajiban haji baru terletak di atas pundak setiap muslim sesuai yang 
diperintahkan oleh Allah bila telah memenuhi syarat umum untuk dipikulkan 
kewajiban kepada seseorang, yaitu Islam, telah dewasa dan berakal sehat, khusus 
untuk kewajiban haji harus terpenuhi syarat kesanggupan atau istitā'ah, hal ini 
sesuai dengan firman Allah Swt dalam al-Qur‟an surat Ali-„Imran ayat 97, yang 
telah dikutip di atas.
6
 
Tidak dibedakan antara laki-laki dan wanita dalam pelaksanaan haji. 
Wanita wajib mengerjakan haji sebagaimana halnya laki-laki, tidak ada 
perbedaan sedikitpun, selama telah memenuhi syarat-syarat wajib haji. Dalam 
konteks berpergian atau melakukan perjalanan yang dilakukan oleh wanita maka 
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cara yang seharusnya yaitu dengan didampingi suami atau maḥramnya yang 




Di masa lalu urusan keamanan dalam perjalanan ini menjadi penting, 
mengingat perjalanan haji umumnya akan menembus padang pasir, di mana 
keamanan di sepanjang jalan sangat besar resikonya. Karena di masa lalu, di 
tengah padang pasir itulah para penyamun berkeliaran. Dan pihak keamanan 
Negara tidak mungkin mengkover seluruh sudut penjuru padang pasir. Sehingga 
kisah-kisah perjalanan haji di masa lalu selalu dihiasi dengan kisah duka. Maka 
setiap kafilah haji membutuhkan pengawalan ketat dari pihak-pihak keamanan. 
Di masa sekarang ini nyaris tidak ada lagi orang yang berangkat haji 
dengan menembus padang pasir, atau naik unta. Karena di tengah padang pasir 
itu membentang jalan-jalan tol yang lebar dengan aspal yang mulus. Dan 
sebagian besar jamaah haji datang menggunakan pesawat terbang. Sedangkan 
pada masa Rasulullah Saw, beliau sendiri mengalami masa di mana keadaan 
tidak aman, bukan di padang pasir, melainkan di dalam kota Mekah sendiri yang 
pada saat itu masih dikuasai oleh para pemeluk agama berhala. Sehingga, secara 
hukum fikih, kondisi keamanan baik di jalan maupun di tempat tujuan, menjadi 
salah satu bagian dari syarat istitā'ah (kemampuan).8 Oleh karena itu, wanita 
yang hendak melaksanakan ibadah haji harus disertai dengan maḥramnya. 
Maḥram adalah orang yang haram menikahi wanita itu, baik bersifat 
selama-lamanya (mu’abbad) maupun sementara (mu’aqqat). Orang yang haram 
                                                             
7
 Alimini Koto el-Majid, Tuntutan Safar Empat Mazhab (Jakarta: Sahara Publishere, 2006), 
hlm. 137. 
8





menikahi wanita untuk selamanya ini disebabkan karena tiga hal, yaitu karena 
seketurunan (al-muḥarramat min an-nasab), karena sepersusuan (al-muḥarramat 
min ar-radhā’ah) dan karena hubungan pernikahan atau besanan (al-muḥarramat 
min al-muşāharah). Sedangkan orang yang haram menikahi wanita untuk 
sementara disebabkan oleh faktor tertentu, yang mana saat penyebabnya hilang, 
maka wanita tersebut boleh dinikahi.
9
 
Keharaman wanita berpergian tanpa maḥram ini berdasarkan sabda Nabi 
Saw: 
 َل  ِمْؤ ُت ٍةَأَرْمِل ُّل َِيَ َو ِللهِبِ ُنا اَهْو َُبأ اَهَعَمَو هلِإ ا ادِعاَصَف ٍم هيََأ ََةثَلًَث ُنْوُكَي اارَفَس َرِفاَسُت ْنَأ ِرِخْلْا ِمْو َيْل
اَه ْ نِم ٍمَرَْمَ ْوُذْوَأ اَهْوُخَأْوَأ اَهُجْوَزْوَأ اَه ُن ْباِوَأ ( ور)ملسم ها10 
Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
untuk melakukan safar tiga hari ke atas kecuali bersama bapaknya atau 
anak laki-lakinya (yang sudah baligh) atau suaminya atau saudara laki-
lakinya atau maḥramnya. (H.R. Muslim) 
 
Hadis di atas menunjukan bahwa perginya seorang wanita untuk 
melaksanakan haji termasuk dalam kategori bepergian yang dinyatakan dalam 
hadis, dan hal itu dilarang, kecuali ada maḥram nya. Dengan demikian, maḥram 
merupakan syarat wajib haji bagi wanita sesuai dengan ẓahir-nya hadis. Jika ia 
tidak ada suami atau maḥram yang menjamin kehormatannya, ia tidak boleh 
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Dalam hal perjalan ibadah haji, terdapat perbedaan pendapat ulama tentang 
hukum berpergian wanita untuk menunaikan ibadah haji tanpa maḥram. Di 
antaranya pendapat dari dua tokoh ulama yaitu Imam as-Sarkhasi dan Yusuf al-
Qaradhawi.  
Menurut pendapat Imam as-Sarkhasi dalam kitab al-Mabsūth Jilid IV telah 
disebutkan: 
اك اذا اهعنيم نأ اهجوزل نكي لم ملًسلإا ةجبح ةأرلما تّلهأ اذإو  مرمَ اهعم نكي لم ناو مرمَ اهعم ن
اهعنيم نا هل ناك ةرصلمحا ةرلحا ةلزنبم يهو12 
Apabila seorang wanita mendapatkan kesempatan untuk melaksanakan 
ibadah haji, dan di antaranya ada maḥram maka tidak diperbolehkan bagi 
seorang suami untuk mencegahnya, dan apabila tidak ada maḥram maka 
suami boleh melarangnya. Karena dia itu kedudukannya seperti seorang 
wanita merdeka yang tertawan. 
 
Jadi, apabila seorang wanita ingin melaksanakan haji, dan ada maḥram 
bersamanya maka suami tidak berhak melarangnya. Namun, jika dia berhaji 
tanpa ada maḥram bersamanya, maka si suami berhak melarangnya.13 
Sedangkan menurut Yusuf al-Qaradhawi dalam kitabnya Fatāwa 
Mu’āşirah Jilid I telah disebutkan: 
نامأو نانئمطا لكب ىحوي يذلا ولجا اذه رفاوت عم جتح نأ جرح ل14  
Tidak mengapa seorang wanita pergi menunaikan haji dalam suasana yang 
penuh ketenangan dan keamanan. 
 
Bahwa bepergian pada zaman sekarang ini tidak sama dengan bepergian 
tempo dulu yang penuh dengan bahaya karena harus melewati padang pasir, 
dihadang perampok, dan sebagainya. Bahkan bepergian sekarang sudah 
menggunakan alat-alat transportasi yang biasanya memuat banyak orang, seperti 
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kapal laut, pesawat terbang, dan bus. Hal ini menimbulkan rasa percaya dan 
menghilangkan kekhawatiran terhadap kaum wanita, karena ia tidak sendirian 
berada di suatu tempat. Oleh karena itu, tidak mengapa seorang wanita pergi 
menunaikan haji dalam suasana yang penuh ketenangan dan keamanan ini.
15
 
Melihat dari sudut pandang dua ulama tersebut, maka terdapat perbedaan 
pendapat yang jelas di antara pendapat Imam as-Sarkhasi dan Yusuf al-
Qaradhawi. Dengan demikian, berdasarkan latar belakang masalah di atas, 
penulis merasa tertarik untuk meneliti masalah perjalanan haji bagi wanita, dalam 
bentuk skripsi dengan judul “Studi Komparatif Tentang Maḥram Haji Bagi 
Wanita Menurut Imam as-Sarkhasi dan Yusuf al-Qaradhawi”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Agar mudah dipahami dan juga untuk menghindari kesalahpahaman dalam 
memahami judul penelitian ini, maka penulis memberikan penegasan terhadap 
istilah yang terdapat dalam judul, sebagai berikut: 
1. Studi Komparatif 
Studi komparasi, terdiri dari dua kata “studi” dan “komparasi”. Studi 
adalah kajian, telaah, penyelidikan, penelitian ilmiah.
16
 Komparasi artinya 
perbandingan. Berkenaan atau berdasarkan perbandingan, pandangan 
pendapat (sesudah menyelidiki, mempelajari dan sebagainya).
17
 Jadi studi 
komparasi adalah menelaah atau mengkaji suatu peristiwa atau kejadian 
dengan cara membandingkannya. Penulis bermaksud membandingkan 
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pendapat antara Imam as-Sarkhasi dan Yusuf al-Qaradhawi mengenai 
maḥram haji bagi wanita. 
2. Maḥram 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa maḥram 
adalah satu orang (wanita, laki-laki) yang masih termasuk sanak saudara 
dekat, karena keturunan, sesusuan, atau hubungan perkawinan sehingga tidak 
boleh menikah di antaranya: dua orang laki-laki yang dianggap dapat 




Maḥram menurut pendapat ulama, sebagaimana yang ditegaskan oleh 
al-Hafidh dalam Fatḥ al-Bāri’, ialah: “Orang yang haram menikahi wanita itu 
secara terus menerus tak ada sesuatu sebab yang menghilangkan 
keharamannya”, oleh karena itu seseorang tidak dapat jadi maḥram bagi 
saudara istrinya atau saudara ayah wanita yang disetubuhi karena syubhat dan 




Perspektif merupakan suatu kumpulan asumsi maupun keyakinan 
tentang suatu hal, dengan perspektif orang akan memandang sesuatu hal 
berdasarkan cara-cara tertentu. Perspektif membimbing setiap orang untuk 
menentukan bagian yang relevan dengan fenomena yang terpilih dari konsep-
konsep tertentu untuk dipandang secara rasional. Secara ringkas dapat 
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disimpulkan bahwa perspektif adalah kerangka kerja konseptual, sekumpulan 
asumsi, nilai, gagasan yang mempengaruhi perspektif manusia sehingga 
menghasilkan tindakan dalam suatu konteks situasi tertentu.
20
 
4. Imam as-Sarkhasi 
Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi
21
 al-Hanafi, dia 
dikenal sebagai Syams al-A’immah. Dalam hal ini belum dijelaskan secara 
pasti tentang sejarah lahirnya as-Sarkhasi.
22
 Sarkhasi adalah nama sebuah 
kota di Khurasan (Iran Timur Laut), Ia adalah pemikir fikih mazhab Hanafi.
23
 
Beliau belajar ilmu fikih pada Abdul al-Aziz al-Hulwani sampai beliau 
berhasil dan menjadi orang besar, bahkan menjadi tokoh terkemuka mazhab 
Hanafi. Keahliannya bukan hanya dalam fikih, melainkan juga dalam ilmu 
teologi dan hadis. Proses studi pada al-Hulwani menjadi pondasi dasar yang 
mempengaruhi perjalanan hidup dan pengembaraan intelektualnya, bahkan 
beliau di kemudian hari menjadi tokoh yang amat popular tidak hanya di 
masa hidupnya tetapi melampaui zamannya hingga sekarang, melebihi 
gurunya. Tentu, selain pengaruh al-Hulwani, pengaruh pemikiran Abu 
Hanifah sebagai imam mazhabnya juga dominan.
24
 





 Kata al-Sarakhsi, di baca fathah sin dan ra’ nya dan mensukun kha’, Sarakhsi, ada pula yang 
membaca fathah sin, mensukun ra’nya dan membaca fathah kha’ nya, Sarkhasi. Lihat dalam Ahmad 
bin Abi Sahl al-Sarakhsi, Terjemah al-Mu’allif Ushul al-Sarakhsi, juz 1, (Beiru-Libanon: Dar al-
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Imam as-Sarkhasi memiliki banyak karangan kitab, sebagian besar 
karya Imam as-Sarkhasi ditulis di penjara. Beliau cukup lama di penjara. 
Hanya karena beliau pernah mengkritik Raja. Setelah keluar dari penjara 
beliau pergi ke Farghana dan disambut dengan hormat oleh Gubernur Hasan, 
dan beliau meninggal pada tahun 483 H.
25
 Sebagai ulama yang produktif 
beliau melahirkan karya ilmiah baik dalam bidang fikih, ushul fikih maupun 
teologi. Salah satu karyanya dalam bidang fikih yaitu kitab al-Mabsūth. 
5. Yusuf al-Qaradhawi 
Nama lengkap Yusuf al-Qaradhawi adalah Yusuf bin Abdullah bin Ali 
bin Yusuf. Beliau lahir di desa Shafat Turab, Mesir bagian Barat, pada 
tanggal 9 September 1926. Desa tersebut adalah tempat dimakamkannya 
salah seorang sahabat Rasulullah Saw, yaitu Abdullah bin Harits r.a.
26
 
Yusuf al-Qaradhawi berasal dari keluarga yang taat beragama. Ketika 
berusia 2 tahun, ayahnya meninggal dunia. Sebagai anak yatim beliau hidup 
dan diasuh oleh pamannya, yaitu saudara ayahnya. Beliau mendapat perhatian 
cukup besar dari pamannya sehingga beliau menganggap pamannya itu 
sebagai orang tuanya sendiri. Seperti keluarganya, keluarga pamannya pun 
taat menjalankan agama Islam. Sehingga beliau terdidik dan dibekali dengan 
berbagai ilmu pengetahuan agama dan syari‟at Islam.27 
Berkat ketekunan dan kecerdasannya, Yusuf al-Qaradhawi akhirnya 
berhasil menghafal 30 juz al-Qur‟an dalam usia 10 tahun. Bukan hanya itu, 
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kefasihan dan kebenaran tajwid serta kemerduan qiraatnya menyebabkan 
beliau sering disuruh menjadi Imam Masjid. 
Beliau menamatkan pendidikan di Ma’had Thantha dan Ma’had 
Tsanawi, dan kemudian melanjutkan ke Universitas al-Azhar, fakultas 
Ushuluddin, dan lulus pada tahun 1952. Hingga menyelesaikan program 
doktor pada tahun 1973. Yusuf al-Qaradhawi adalah seorang ulama yang 
tidak menganut suatu mazhab tertentu. Dalam bukunya al-Ḥalal wa al-
Ḥaram beliau mengatakan: “Saya tidak rela rasio saya terikat dengan satu 
mazhab dalam seluruh persoalan, salah besar bila hanya mengikuti satu 
mazhab”. Beliau sependapat dengan ungkapan Ibnu Jazu‟ie tentang dasar 
muqallid yaitu tidak dapat dipercaya tentang apa yang diikutinya itu dan 
taqlid itu sendiri sudah menghilangkan rasio, sebab rasio itu diciptakan untuk 
berfikir dan menganalisa, bukan untuk ber taqlid semata-mata.
28
 
Yusuf al-Qaradhawi termasuk pengarang yang produktif. Telah banyak 
karya ilmiah yang dihasilkannya baik berupa buku, artikel maupun hasil 
penelitin yang tersebar luas di dunia Islam. Tidak sedikit pula yang sudah 
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa termasuk bahasa Indonesia. Di 
antara karya-karya beliau yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
adalah Fatāwa Mu’āşirah yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia oleh Drs. As‟ad Yasin yang berjudul Fatwa-Fatwa Kontemporer, 
al-Ḥalal wa al-Ḥaram dan lain sebagainya. 
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Berdasarkan uraian penegasan istilah di atas, dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud Studi Komparatif tentang maḥram haji bagi wanita perspektif 
Imam as-Sarkhasi dan Yusuf al-Qaradhawi dalam judul penelitian ini adalah 
membandingkan pendapat antara Imam as-Sarkhasi dan Yusuf al-Qaradhawi 
tentang maḥram haji bagi wanita. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, yang menjadi 
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pandangan Imam as-Sarkhasi dan Yusuf al-Qaradhawi terhadap 
maḥram haji bagi wanita? 
2. Bagaimana komparasi antara pandangan Imam as-Sarkhasi dan Yusuf al-
Qaradhawi mengenai maḥram haji bagi wanita? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan 
pendapat Imam as-Sarkhasi dan Yusuf al-Qaradhawi mengenai maḥram haji 
bagi wanita. Secara spesifik tujuan penelitian ini adalah:   
1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan dan dasar hukum Imam as-Sarkhasi 
dan Yusuf al-Qaradhawi terhadap maḥram haji bagi wanita.  
2. Untuk mengetahui bagaimana komparasi antara pandangan dan dasar hukum 
Imam as-Sarkhasi dan Yusuf al-Qaradhawi mengenai maḥram haji bagi 
wanita. 





1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan 
penulis sekaligus menjadi pengalaman bagi penulis khususnya dan pembaca 
umumnya tentang maḥram haji bagi wanita perspektif Imam as-Sarkhasi dan 
Yusuf al-Qaradhawi. 
2. Menambah bahan pustaka bagi IAIN Purwokerto berupa hasil penelitian 
tentang maḥram haji bagi wanita perspektif Imam as-Sarkhasi dan Yusuf al-
Qaradhawi. 
3. Memberikan kontribusi pemikiran dan menambah khasanah keilmuan Islam 
terutama dalam bidang ibadah. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini bertujuan untuk memperoleh gambaran berkaitan dengan 
topik yang akan diteliti tentang beberapa penelitian terdahulu, yang diharapkan 
tidak terjadi pengulangan. Untuk  itu penulis mengambil beberapa penelitian 
terdahulu untuk menjadi rujukan dalam penelitian ini, yaitu: 
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Pertama, skripsi yang berjudul Hukum Perjalanan Haji Wanita Tanpa 
Maḥram (Perbandingan Mazhab Hanafī dan Mazhab Syafī’i), karya dari Mufida, 
fokus penelitiannya adalah meneliti maḥram haji menurut Mazhab Hanafi dan 
Mazhab Syafi‟i.29  
Kedua, skripsi yang berjudul Peran Kesertaan Maḥram Bagi Perempuan 
Dalam Perjalanan Haji Dan Umrah Di Direktorat Jenderal Penyelenggaraan 
Haji Dan Umrah karya Ana Dzikriyana, fokus penelitiannya adalah meneliti 
lembaga Direktorat Jenderal penyelenggaraan haji dan umrah mengenai peran 
kesertaan maḥram dalam perjalanan haji dan umrah bagi perempuan.30  
Ketiga, skripsi yang berjudul Penyertaan Maḥram Bagi Perempuan Dalam 
Ibadah Haji Atau Umrah (Dalam Hadis Sunan Ibnu Majah Nomor Indeks 2898) 
karya Indri Yulianingsih, fokus penelitiannya adalah meneliti hadis Sunan Ibnu 
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Majah nomor indeks 2898 tentang penyertaan maḥram bagi perempuan dalam 
ibadah haji atau umrah.
31
  
F.  Metode Penelitian 
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research)
32
, yaitu 
jenis penelitian yang obyek utamanya adalah buku-buku kepustakaan dengan 
cara mengumpulkan data-data melalui membaca buku-buku referensi. Adapun 
buku-buku kepustakaan yang menjadi referensi yang dimaksud di sini adalah 
dapat berupa kitab al-Qur‟an, kitab-kitab hadis, jurnal ilmiah, skripsi lain dan 
bahan-bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan serta pendapat ataupun 
pernyataan ahli fikih. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data-data 




2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan penulis adalah pendekatan studi 
tokoh, yaitu merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif yang berkembang 
sejak era 1980an. Pendekatan ini bertujuan untuk mencapai suatu pemahaman 
tentang ketokohan individu dalam komunitas tertentu dan dalam bidang 
                                                             
31
 Indri Yulianingsih, “Penyertaan Mahram Bagi Perempuan Dalam Ibadah Haji Atau Umrah 
(Dalam Hadis Sunan Ibnu Majah Nomor Indeks 2898)”, Skripsi, (Surabaya: Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel, 2018) 
32
 Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2005), hlm. 20. 
33





tertentu, mengungkapkan pandangan, motivasi, sejarah hidup, dan ambisinya 
selaku individu melalui pengakuannya. Pada penelitian ini penulis mengambil 
tokoh Imam as-Sarkhasi dan Yusuf al-Qaradhawi yang kemudian akan 
membahas pendapat dari kedua tokoh tersebut. 
3. Sumber Data 
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 
a. Sumber Data Primer, yang digunakan adalah kitab al-Mabsūth karya Imam 
as-Sarkhasi serta buku Fatwa-Fatwa Kontemporer karya Yusuf al-
Qaradhawi. 
b. Sumber Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari kitab dan buku-buku 
yang secara tidak langsung berkaitan dan mendukung objek penelitian ini, 
antara lain: Buku Pintar Haji dan Umrah, karya Imam Jazuli, Panduan 
Manasik Haji Jelas dan Ringkas, karya Nurdin Muhammad Sum, Fīkih 
Haji; Penuntut Jama’ah Haji Mencapai Haji Mabrur, karya Said Agil 
Husin al-Munawar, Fīkih Ibadah Wanita, karya Su‟ad Ibrahim Shahih, 
Fīkih Empat Mazhab, karya Abdurrahman al-Juzairi, dan buku yang 
lainnya. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data ini menggunakan metode dokumentasi. 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan bahan-bahan dokumen dan catatan-catatan, buku, surat kabar, 
majalah dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk mencari data yang 





buku, transkip, majalah, surat kabar, dan lain-lain yang berkaitan dengan 
fokus penelitian.
34
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dokumen 
tertulis berupa ayat-ayat al-Qur‟an terkait maḥram haji, kitab al-Mabsūth 
karya Imam as-Sarkhasi serta buku Fatwa-Fatwa Kontemporer karya Yusuf 
al-Qaradhawi. 
5. Metode Analisis Data 
Adapun metode analisis yang dipakai dalam penelitian proposal 
proposal skripsi ini adalah: 
a. Content Analysis 
Yaitu teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui 
usaha memunculkan karakteristik pesan yang digunakan secara objektif 
dan sistematis. Dengan metode ini akan diperoleh suatu hasil atau 
pemahaman terhadap isi pesan penulis kitab secara objektif, sistemamtis, 
dan relevan secara sosiologis. Setelah semua data-data terkumpul, maka 
selanjutnya data-data tersebut disusun dengan menggunakan metode 
sebagai berikut: Pertama, metode deduktif digunakan ketika menganalisis 
data yang bersifat umum, untuk ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
Kedua, metode induktif digunakan ketika mengilustrasikan data-data 
khusus, dianalisis dan diambil kesimpulan yang bersifat umum.
35
 Metode 
ini digunakan untuk menganalisis substansi pendapat Imam as-Sarkhasi 
dan Yusuf al-Qaradhawi tentang maḥram haji bagi wanita. 
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b. Komparatif  
Komparatif atau komparasi adalah metode analisis yang dilakukan 
dengan cara meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan 
situasi atau fenomena yang diselidiki dan membandingkan satu faktor 
dengan faktor yang lain.
36
 Dalam penelitian ini penulis akan 
membandingkan pendapat Imam as-Sarkhasi dan Yusuf al-Qaradhawi 
tentang maḥram haji bagi wanita. 
G. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika penulisan proposal skripsi ini adalah sebagai berikut: 
Bab I berisi Pendahuluan yang memuat; Latar Belakang Masalah, 
Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah 
Pustaka, Metode Penelitian serta Sistematika Pembahasan. 
Bab II berisi tentang kedudukan maḥram dalam haji wanita, meliputi; 
pengertian dan dasar hukum haji, syarat dan rukun haji, keutamaan haji, 
pengertian maḥram, maḥram dan syarat-syaratnya, maḥram dalam ibadah haji 
bagi wanita. 
Bab III berisi tentang biografi singkat Imam as-Sarkhasi dan Yusuf al-
Qaradhawi. 
Bab IV berisi tentang pandangan dan analisis komparatif menurut Imam as-
Sarkhasi dan Yusuf al-Qaradhawi tentang maḥram haji bagi wanita.  
Bab V penutup, bagian ini berisi kesimpulan, saran dan kata penutup yang 
merupakan jawaban dari rumusan masalah maupun rekomendasi hasil penelitian. 
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Dari pembahasan serta analisis yang telah dipaparkan oleh penulis, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Menurut pendapat Imam as-Sarkhasi dalam kitab al-Mabsūth Jilid IV telah 
dijelaskan bahwa apabila seorang wanita hendak melaksanakan ibadah haji 
dan di antaranya ada maḥram maka tidak diperbolehkan bagi seorang suami 
untuk mencegahnya, dan apabila tidak ada maḥram maka suami boleh 
melarangnya. Karena, menurut Imam as-Sarkhasi bahwasanya maḥram itu 
termasuk salah satu syarat wajib haji bagi wanita yang harus dipenuhi. 
Sedangkan menurut Yusuf al-Qaradhawi dalam buku Fatwa-fatwa 
Kontemporer telah dijelaskan bahwa, tidak mengapa seorang wanita pergi 
menunaikan haji dalam suasana yang penuh ketenangan dan keamanan. 
Artinya, Yusuf al-Qaradhawi membolehkan wanita melaksanakan ibadah haji 
tanpa disertai maḥram.  
2. Pada dasarnya, dalam rangka apapun, setiap wanita hanya boleh bepergian 
jauh jika disertai suami atau maḥramnya. Sebagaimana yang diterangkan 
dalam hadis Nabi Saw. hal itu dimaksudkan untuk menjaga nama baik dan 
kehormatannya serta untuk melindunginya dari maksud jahat orang-orang 
yang hatinya berpenyakit, juga melindungi mereka dari sergapan musuh yang 
hendak berbuat melampaui batas. Namun, terdapat perbedaan pendapat 





Menurut Imam as-Sarkhasi maḥram itu termasuk syarat wajib haji, yang 
harus dipenuhi. Karena di masa lalu urusan keamanan dalam perjalanan ini 
menjadi penting, mengingat perjalanan haji umumnya akan menembus 
padang pasir, di mana keamanan di sepanjang jalan sangat besar resikonya. 
Di masa lalu, di tengah padang pasir itulah para penyamun berkeliaran. 
Sedangkan menurut Yusuf al-Qaradhawi maḥram itu bukan termasuk dari 
syarat wajib haji, sehingga tidak mengapa jika wanita hendak melaksanakan 
ibadah haji tanpa maḥram. Dikarenakan keamanan dan keselamatan 
perjalanannya sudah terjamin oleh alat-alat transportasi massal yang biasanya 
memuat banyak orang, seperti kapal laut, pesawat terbang, dan bus. Hal ini 
menimbulkan rasa percaya dan menghilangkan kekhawatiran terhadap kaum 
wanita, karena ia tidak sendirian berada di suatu tempat. 
B. Saran  
Berdasarkan uraian di atas, maka saran yang dapat di ambil adalah: 
1. Diharapkan kepada pihak Pemerintah setempat untuk memperhatikan 
permasalahan seputar haji. Seperti masalah perjalanan haji perempuan yang 
tanpa maḥram, bagaimana menetapkan hukumnya pada masa sekarang. 
Sehingga perlu adanya panduan yang jelas. 
2. Diharapkan untuk calon jamaah haji, untuk tetap menjaga keselamatan, 
keamanan, dan kehormatan dirinya masing-masing selama dalam perjalanan 
menunaikan ibadah haji, hingga pulang kembali ke tanah air. 
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